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ABSTRAK 
 

 
Keberadaan UU No. 8 Tahun 1999 (UUPK) diharapkan dapat melindungi 
konsumen dengan berusaha menyetarakan kedudukan antara pelaku usaha dan 
konsumen. Salah satu ketentuan dalam UUPK adalah ketentuan mengenai 
klausula baku yang dilarang pada Pasal 18 UUPK. Dewasa ini, perjanjian kredit 
bank yang ditawarkan kepada nasabah debitur sudah berbentuk suatu perjanjian 
baku. Oleh sebab itu, permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 
bagaimanakah penggunaan klausula baku dalam perjanjian kredit PT. Bank X. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masih terdapat klausula-klausula 
baku yang bertentangan dengan Pasal 18 UUPK dalam perjanjian kredit PT. Bank 
X sehingga dapat merugikan debitur sebagai konsumen. 
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ABSTRACT 
 
 
The existence of Law No. 8 Year 1999 (UUPK) is to enable the protection o 
consumers, in an attempt to balance the position between those providing goods 
and/or services, and the consumers. One of the provisions in UUPK, in the Article 
18, is the prohibition standardized clauses. At present, banks’ credit agreements 
with their clients are in standardized forms. The topic discussed in this thesis is to 
study the adoption of standardized clauses in the credit agreement of Bank X. 
From this thesis it is concluded that there remain standardized clauses in the credit 
agreement o Bank X that run counter to Article 18 UUPK, which could therefore 
disadvantage the client as a consumer. 
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